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PERNYATAAN

Dengan ini Saya menyatakan bahwa karya tulis yang berjudul: "Penerapan

Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Implementasi KBM Pengembangan

Pribadi Muslim [PPM] (Penelitian dengan Guru PPM untuk Mencegah Terjadinya

Perilaku Agresif Siswa Kelas II SLTP Darul Hikam, Bandung)" ini beserta seluruh

isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika yang

berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, Saya siap menanggung

resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya

pelanggaran atas etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim terhadap

keaslian karya saya ini.

Bandung,

Yang

Aisah Jamil, S.Ag.





ABSTRAK

NUR AISAH JAMIL: Penerapan Layanan Bimbingan dan Konseling
dalam KBM Pengembangan Pribadi Muslim (PPM) (Penelitian Tindakan
dengan Guru PPM untuk mencegah terjadinya Agresivitas Siswa Kelas IISLTP
Darul Hikam Kota Bandung).

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa ada prinsip-prinsip
bimbingan dan konseling yang dapat diterapkan oleh setiap guru mata pelajaran
dalam implementasi KBM. Paling sedikit ada dua alasan yang mendasarinya,
yaitu : karena pada hakekatnya layanan bimbingan dan konseling tidak dapat
dipisahkan dari seluruh proses kependidikan, khususnya untuk pembelajaran
pengembangan kepribadian siswa secara utuh/menyeluruh; dan kecenderungan
agresivitas siswa dapat dicegah melalui pengintegrasian layanan bimbingan dan
konselingkedalam implementasi KBM.

Masalah sentral penelitian ini adalah bagaimana menerapkan layanan
Bimbingan dan Konseling dalam KBM mata pelajaran Pengembangan Pribadi
Muslim (PPM). Sesuai dengan permasalahan ini, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk merumuskan penerapan layanan Bimbingan dan Konseling dalam
KBM Pengembangan Pribadi Muslim (PPM) dalam rangka mencegah munculnya
agresivitas siswa

Metode penelitian yang dilakukan adalah action research (penelitian
tindakan kemitraan atau penelitian kolaboratif). Sesuai dengan metode ini,
prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : melihat
kondisi obyektif di lapangan, merumuskan masalah kepedulian bersama yaitu
agresivitas siswa, perumusan penerapan layanan bimbingan dan konseling dalam
KBM, dan implementasi layanan bimbingan dan konseling dalam KBM; dimana
dalam setiap siklusnya dilakukan kegiatan-kegiatan perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflektion).
Melalui perbaikan tindakan (action) dari siklus yang satu ke siklus berikutnya,
diharapkan dapat memperbaiki praktek mengajar guru dalam mencapai tujuan-
tujuan instruksional dan bimbingan secara berimbang dalam kaitannya dengan
pencegahan terjadinya kecenderungan agresivitas siswa.

Hasil atau temuan penelitian ini, perumusan layanan bimbingan dan
konseling dalam KBM dapat memfasilitasi pencapaian secara berimbang dan
sekaligus tujuan-tujuan instruksional dan tujuan-tujuan bimbingan. Perubahan-
perubahan perilaku yang ditampilkan siswa berupa perubahan dalam aspek
kognitif dan afektif (sikap). Indikator yang digunakan terhadap perubahan sikap
siswa adalah hasil penggunaan instrumen yang mengungkapkan kecenderungan
agresivitas siswa mulai dari tingkat agresivitas tinggi kemudian berubah
menjadi level sedang dan rendah.

Berdasarkan temuan -temuan penelitian tersebut, direkomendasikan agar
guru menerapkan pengintegrasian layanan bimbingan dan konseling dalam
KBM, khususnya untuk mencegah agresivitas siswa. Untuk penerapan secara
menyeluruh ditingkat sekoiah sesuai dengan implikasi dari penelitian ini, maka
pihak Kepala Sekoiah perlu mensosialisasikan pengintegrasian layanan bimbingan
dan konseling dalam KBM yang dilakukan oleh seluruh guru.





KATA PENGANTAR

Upaya-upaya yang dilakukan dalam konteks kependidikan pada hakikatnya berkaitan

dengan pembinaan dan pengembangan kepribadian peserta didik. Pembinaan dan

pengembangan kepribadian tersebut antara lain dilakukan melalui kegiatan-kegiatan

bimbingan, pengajaran, dan latihan. Bimbingan dan Konseling (B&K) di sekoiah

pada hakikatnya merupakan suatu:kesatuan, dimana antara keduanya tidak bisa

dipisahkan. Praktek bimbingan dilakukan terutama melalui penggunaan teknik-

teknik konseling.

Terbentuknya kepribadian yang utuh (integrated personality) anak didik dan

lulusan merupakan sesuatu yang tidak bisa ditawar lagi dalam setiap upaya

kependidikan. Oleh karena itu, proses pendidikan tidak cukup hanya untuk

pengembangan dimensi intelektual anak didik melalui pengajaran, tetapi juga

menyangkut seluruh aspek kepribadiannya. Dalam pengembangan kepribadian

tersebut, selain penting mempertimbangkan pengaruh dari Hngkungan keluarga dan

masyarakat, juga dipengaruhi oleh faktor pendidikan khususnya pengajaran.

Upaya pengembangan kepribadian anak yang tidak dilakukan secara efektif,

tidak tertutup kemungkinan bahwa kepribadian anak berkembang ke arah yang tidak

diharapkan. Munculnya perilaku-menyimpang dan perilaku agresif yang ditampilkan

oleh anak didik merupakan contoh perkembangan kepribadian yang tidak sehat.



Fenomena menyontek, tidak mematuhi aturan atau tidak disiplin, suka menyakiti

orang lain baik secara verbal maupun secara fisik, bahkan suka menimbulkan

keonaran, permusuhan, bahkan perkelahian merupakan beberapa contoh perilaku-

menyimpang dalam bentuk agresivitas. Tawuran antarsiswa antarsekolah yang sering

terjadi dalam beberapa tahun belakangan ini merupakan bukti nyata perkembangan

kecenderungan perilaku agresif siswa yang tidak berhasil dicegah pihak sekoiah

khususnya guru.

Salah satu upaya untuk menumbuhkan dan mengembangkan secara sehat

kepribadian siswa di sekoiah adalah dengan mengintensifkan layanan B&K. Selama

ini implementasi program B&K khususnya di SLTP dilakukan secara terpisah antara

program pengajaran dan program B&K. Berdasarkan hasil studi dan survey

pendahuluan yang dilakukan penulis, ditemukan gejala bahwa pada umumnya guru

mata pelajaran kurang menyadari pentingnya pengintegrasian layanan B&K ke dalam

pengajaran. Mereka umumnya berpandangan bahwa program layanan B&K dilakukan

khusus oleh petugas B&K. Kalaupun ada guru mata pelajaran yang melakukan

layanan B&K, tetapi tidak intensif karena terpisah dari program mengajarnya.

Tesis ini mengungkapkan dan membahas suatu masalah yang urgen dalam

uapaya mencegah dan mengatasi perilaku agresif siswa. Masalah sentral yang dikaji

dalam penelitian ini adalah: Penerapan Layanan B&K dalam Implementasi KBM

untuk Mencegah Perilaku Agresif Siswa. Pendekatan penelitian yang dilakukan

adalah action research (penelitian kolaboratif atau tindakan kemitraan). Sesuai
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dengan pendekatan tersebut, peneliti melakukan kolaborasi dengan Guru mata

pelajaran Pengembangan/Pembinaan Pribadi Muslim (PPM) Kelas 2 SLTP Darul

Hikam, Bandung. Fokus penelitiannya adalah pada pengintegrasian layanan B&K

dalam implementasi KBM PPM dalam kaitan dengan pencegahan perilaku agresif

siswa.

Dengan mencermati temuan-temuan studi ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan pendidikan pada umumnya dan B&K pada khususnya,

baik yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku

agresif anak, maupun upaya pengintegrasian layanan B&K ke dalam implementasi

KBM yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa Guru

mampu tidah hanya berfungsi melakukan pengajaran untuk pengembangan intelektual

anak didik, tetapi juga sekaligus mengembangkan seluruh aspek kepribadian anak

didik. Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis berharap semoga tesis ini

bermanfaat bagi semua pihak.

Bandung, September 2002

Penulis
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